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BAB II
AGAMA ISLAM
A. [bookmark: _GoBack]Pengertian dan Ruang Lingkup Islam
1. Pengertian Islam
Pengertian Islam dari bahasa berasal dari beberapa kata yang mempunyai arti yang berbeda – beda, diantaranya: Islam berasal dari kata aslama yang merupakan turunan (derivasi) dari kata assalmu, assalamatu yang artinya bersih dan selamat dari kecacatan lahir batin. Dari asal kata ini dapat diartikan bahwa dalam islam terkandung makna suci, bersih tanpa cacat atau sempurna. Kata Islam juga dapat diambil dari kata assilmu dan assalmu yang berarti perdamaian dan keamanan. Dari asal kata ini Islam mengandung makna perdamaian dan keselamatan, karena itu kata assalamu’alaikum merupakan tanda kecintaan seorang muslim kepada orang muslim lainnya, karena itu ia selalu menebarkan doa dan kedamaian kepada sesama. Dan dari kata assalamu, assalamu dan assilmu yang berarti menyerahkan diri, tunduk, dan taat. Kalau diambil lebih rinci lagi bahwa semua asal kata di atas berasal dari tiga huruf, yaitu: sin, lam dan mim (dibaca salima) yang artinya sejahtera, tidak tercela, dan selamat.
Pengertian Islam secara terminologis diungkapkan Ahmad Abdullah Almasdoosi (1962) bahwa Islam adalah kaidah hidup yang diturunkan kepada manusia sejak manusia digelarkan ke muka bumi, dan terbina dalam bentuknya yang terakhir dan sempurna dalam al-Qur’an yang suci yang diwahyukan tuhan kepada Nabi-Nya yang terakhir, yakni nabi Muhammad ibn Abdullah, satu kaidah hidup yang memuat tuntuan yang jelas dan lengkap mengenai aspek hidup manusia, baik spiritual maupun material.
Dari definisi itu dapat disimpulkan bahwa Islam adalah agama yang diturunkan Allah ta’ala kepada manusia melalui rasul-rasul-Nya, berisi hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah ta’ala, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam semesta. Agama yang diturunkan Allah ta’ala ke muka bumi sejak Nabi Adam sampai Nabi Muhammad saw. Adalah agama Islam.
Agama Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Adalah Islam yang terakhir diturunkan Allah ta’ala kepada manusia. Karena itu tidak akan ada lagi rasul yang diutus kemuka bumi. Kesempurnaan ajaran Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw sesuai dengan tingkat budaya manusia yang telah mencapai puncaknya, sehingga Islam akan sesuai dengan budaya manusia sampai sejarah manusia berakhir pada hari Kiamat nanti. Dalam Alquran, Islam disebut juga Agama Allah atau Dienullah.
Allah SWT berfirman, "Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-Nya-lah berserah diri (aslama) segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allah-lah mereka dikembalikan.” (QS. Ali Imran : 83).
Dien (agama) sendiri dalam Alquran artinya agama (QS Ali Imran : 83), ketaatan (QS An- Nahl : 52), dan ibadah (QS. Ghafir : 65).
2. [bookmark: _TOC_250006]Ruang Lingkup Agama Islam
Sebagai agama wahyu terakhir, agama islam merupakan satu sistem akidah dan syari’ah serta akhlak yang mengatur hidup dan kehidupan manusia dalam berbagai hubungan. Ruang lingkup ajaran islam lebih luas dari ruang lingkup agama nasrani yang hanya mengatur hubungan manusia dengan tuhan. Agama tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam masyarakat termasuk dengan diri manusia itu sendiri tetapi juga dengan alam sekitarnya (Ali,1998:51).
Islam sebagai agama terus-menerus mendasarkan dirinya pada pemusatan perhatian kepada tuhan. Ia didasarkan pada tauhid (keesaan tuhan). Islam sebagai agama yang berdasarkan tauhid,tidak pernah memisahkan antara hal-hal yang disebut spiritual (keagamaan), temporal (keduniaan),religious (yang berhubungan dengan agama),dan profane (yang duniawi) didalam segala bidang (Ali,1998:57). Secara garis besar, ruang lingkup ajaran islam dibagi meenjadi tiga yaitu: hubungan manusia dengan Tuhan, Hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam.
Secara garis besar, ruang lingkup agama Islam menyangkut tiga hal pokok, yaitu:
a. Aspek keyakinan yang disebut aqidah, yaitu aspek credial atau keimanan terhadap Allah ta’ala dan semua yang difirmankan-Nya untuk diyakini. Aqidah arti bahasanya ikatan atau sangkutan. Bentuk jamaknya ialah aqa’id. Arti aqidah menurut istilah ialah keyakinan hidup atau lebih khas lagi iman. Sesuai dengan maknanya ini yang disebut aqidah ialah bidang keimanan dalam islam dengan meliputi semua hal yang harus diyakini oleh seorang muslim/mukmin. Terutama sekali yang termasuk bidang aqidah ialah rukun iman yang enam, yaitu iman kepada Allah, kepada malaikat-malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada Rasul-rasul-Nya, kepada hari Akhir dan kepada qada’dan qadar
b. Aspek norma atau hukum yang disebut syariah, yaitu aturan-aturan Allah ta’ala yang mengatur hubungan manusia dengan Allah ta’ala, sesama manusia, dan dengan alam semesta. Syari’ah arti bahasanya jalan, sedang arti istilahnya ialah peraturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan tiga pihak Tuhan, sesama manusia dan alam seluruhnya, peraturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan tuhan disebut ibadah, dan yang mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan alam seluruhnya disebut Muamalah. Rukun Islam yang lima yaitu syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji termasuk ibadah, yaitu ibadah dalam artinya yang khusus yang materi dan tata caranya telah ditentukan secara parmanen dan rinci dalam al-Qur’an dan sunnah Rasululah Saw.
c. Aspek perilaku yang disebut akhlak, yaitu sikap-sikap atau perilaku yang nampak dari pelaksanaan aqidah dan syariah. Akhlak adalah berasal dari bahasa Arab jamat dari “khuluq” yang artinya perangai atau tabiat. Sesuai dengan arti bahasa ini, maka akhlak adalah bagian ajaran islam yang mengatur tingkahlaku perangai manusia. Ibnu Maskawaih mendefenisikan akhlak dengan “keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui  pertimbangan fikiran”. Akhlak ini meliputi akhlak manusia kepada tuhan, kepada nabi/rasul,   kepada   diri   sendiri,   kepada   keluarga,   kepada   tetangga,   kepada sesama muslim, kepada non muslim. Dalam Islam selain akhlak dikenal juga istilah etika. Etika adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat (Amin, 19753) Jadi, etika adalah perbuatan baik yang timbul dari orang yang melakukannya dengan sengaja dan berdasarkan kesadarannya sendiri serta dalam melakukan perbuatan itu dia tau bahwa itu termasuk perbuatan baik atau buruk. Etika harus dibiasakan sejak dini, seperti anak kecil ketika makan dan minum dibiasakan bagaimana etika makan atau etika minum, pembiasaan etika makan dan minum sejak kecil akan berdampak setelah dewasa. Sama halnya dengan etika berpakaian, anak perempuan dibiasakan menggunakan berpakaian berciri khas perempuan seperti jilbab sedangkan laki-laki memakai kopya dan sebagainya. Islam sangat memperhatikan etika berpakai sebagaimana yang tercantum dalam surat al-Ahsab di atas.
Antara aqidah, syariah, dan akhlak masing-masing saling berkaitan. Aqidah atau iman merupakan keyakinan yang mendorong seorang muslim untuk melaksanakan syariah. Apabila syariah telah dilaksanakan berdasarkan akidah akan lahir akhlak. Oleh karena itu, iman tidak hanya ada didalam hati, tetapi ditampilkan dalam bentuk perbuatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aqidah merupakan landasan bagi tegak berdirinya syariah dan akhlak adalah perilaku nyata pelaksanaan syariah.
B. [bookmark: _TOC_250005]Agama Islam
1. Ajaran Agama Islam
Islam adalah agama yang terakhir, agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw yang diwahyukan oleh Allah ta’ala untuk seluruh umat manusia.
Kitab suci agama Islam adalah al-Qur’an, kitab suci al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad dalam tempo 22 tahun 2 bulan dan 22 hari. Secara garis besar hukum- hukum al-Qur’an terbagi dalam 3 pokok:
a. Hukum I’tiqadiyah yaitu hukum yang mengatur hubungan manusia dengan Allah ta’ala tentang apa-apa yang harus diyakini dan diimani. Pembahasannya dikembangkan dalam ilmu tauhid atau Usuludin.
b. Hukum Khuluqiyah yakni hukum yang mengatur hubungan pergaulan manusia mengenai sifat-sifat baik yang harus dimiliki dan sifat-sifat buruk yang harus dihindari.
c. Hukum Amaliyah yaitu hukum yang berkenaan dengan tingkah laku manusia dalam hubungan dengan Tuhan dan sesama manusia. Pembahasan dikembangkan dalam ilmu syari’ah.
Namun aspek ibadah dan moral juga menjadi aspek penting dari Islam. Selanjutnya Islam berpendapat bahwa hidup manusia di dunia tidak bisa lepas dari hidup manusia di akhirat bahkan lebih dari itu corak kehidupan manusia di dunia menentukan corak hidupnya di akhirat. Jadi dapat kita simpulkan bahwa ajaran agama Islam terdiri atas dua hal pokok:
a. Ajaran yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan meliputi kepercayaan dan penyembahan (Ibadah) yang tertuang dalam rukun iman dan rukun islam.
b. Ajaran yang mengatur hubungan manusia meliputi segenap aspek kehidupan manusia seperti ekonomi, politik, sosial, budaya, dll. Semuanya diatur dalam bidang mu’amalah.
2. [bookmark: _TOC_250004]Pentingnya Agama Islam Bagi Manusia
Kenyataan manusia memiliki fitrah keagamaan pertama kali ditegaskan dalam ajaran Islam, yakni bahwa agama adalah kebutuhan fitri manusia. Sebelumnya, manusia belum mengenal kenyataan ini. Baru di masa akhir-akhir ini, muncul beberapa orang yang menyerukan dan mempopulerkannya. Fitrah keagamaan yang ada dalam diri manusia inilah yang melatarbelakangi perlunya manusia pada agama. Oleh karenanya, ketika datang wahyu Tuhan yang menyeru manusia agar beragama, maka seruan tersebut memang amat sejalan dengan fitrahnya itu. Dalam konteks ini kita dapat melihat ayat al-qur’an surat Ar-Ruum ayat 30 yang artinya: “Hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; tetaplaj atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia sesuai dengan fitrah itu”.
Adanya potensi fitrah beragama yang terdapat pada manusia tersebut dapat pula dianalisis dari istilah insan yang digunakan Al-qur’an untuk menunjukkan manusia. Musa Asy’ari menyatakan bahwa manusia (insan) adalah manusia yang menerima pelajaran dari Tuhan tentang apa yang tidak diketahuinya. Manusia (insan) secara kodrati sebagai ciptaan Tuhan yang sempurna bentuknya dibandingkan dengan ciptaan Tuhan lainnya sudah dilengkapi dengan kemampuan mengenal dan memahami kebenaran dan kebaikan yang terpancar dari ciptaan-Nya. Lebih lanjut, pengertian manusia yang disebut insan, yang dalam al-qur’an dipakai untuk menunjukkan lapangan kegiatan manusia yang amat luas adalah terletak pada kemampuan menggunakan akalnya dan mewujudkan pengetahuan konseptualnya dalam kehidupan konkret. Hal demikian berbeda dengan kata basyar yang digunakan al-qur’an untuk menyebut manusia dalam pengertian lahiriahnya yang membutuhkan makan, minum, pakaian, tempat tinggal, hidup dan kemudian mati.
Bukti bahwa manusia sebagai makhluk yang memiliki potensi beragama ini dapat dilihat melalui bukti historis dan antropologis. Melalui bukti-bukti historis dan antropologis kita mengetahui bahwa pada manusia primitif yang kepadanya tidak  pernah datang informasi mengenai Tuhan, ternyata mereka mempercayai adanya Tuhan, sungguhpun Tuhan yang mereka percayai itu terbatas pada daya khayalnya. Misalnya saja, mereka mempertuhankan benda-benda alam yang menimbulkan kesan misterius dan mengagumkan serta memiliki kekuatan yang selanjutnya mereka jadikan Tuhan, kemudian kepercayaan ini disebut dengan dinamisme. Selanjutnya, kekuatan misterius tersebut mereka ganti istilahnya dengan ruh atau jiwa yang memiliki karakter dan kecenderungan baik dan buruk yang selanjutnya mereka beri nama agama animisme. Roh dan jiwa itu selanjutnya mereka personifikasikan dalam bentuk dewa yang jumlahnya banyak dan selanjutnya disebut agama politeisme. Kenyataan ini menunjukkan bahwa manusia memiliki potensi bertuhan. Namun karena potensi tersebut tidak diarahkan, maka mengambil bentuk bermacam-macam yang keadaanya serba relatif. Dalam keadaan demikian itulah para nabi diutus kepada mereka untuk menginformasikan bahwa Tuhan yang mereka cari itu adalah Allah yang memiliki sifat- sifat sebagaimana juga dinyatakan dalam agama yang disampaikan para nabi. Dengan demikian, sebutan Allah bagi Tuhan bukanlah hasil khayalan manusia dan bukan pula hasil seminar, penelitian, dan sebagainya. Sebutan atau nama Allah bagi Tuhan adalah disampaikan oleh Tuhan sendiri.
3. Kelemahan dan kekurangan manusia
Faktor lain yang melatarbelakangi manusia memerlukan agama adala karena di samping manusia memiliki berbagai kesempurnaan juga memiliki kekurangan. Hal ini antara lain diungkapkan oleh kata an-nafs. Menurut Quraish Shihab, bahwa dalam pandangan al-qur’an, nafs diciptakan Allah dalam keadaan sempurna yang berfungsi menampung serta mendorong manusia berbuat kebaikan dan keburukan, dan karena itu sisi dalam manusia inilah yang oleh al-qur’an dianjurkan untuk diberi perhatian lebih besar. Seperti yang tertera dalam al-qur’an surat Al-Syams ayat 7-8 yang artinya: “Demi nafs serta penyempurnaan ciptaan, Allah mengilhamkan kepadanya kefasikan dan ketakwaan.”
Menurut Quraish Shihab bahwa kata mengilhamkan berarti potensi agar manusia melalui nafs menangkap makna baik dan buruk, serta dapat mendorongnya untuk melakukan kebaikan dan keburukan. Tetapi kata nafs dalam pandangan kaum sufi merupakan sesuatu yang melahirkan sifat tercela dan perilaku buruk. Pengertian kaum sufi tentang nafs ini sama dengan yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang antara lain menjelaskan bahwa nafs adalah dorongan hati yang kuat untuk berbuat yang kurang baik. Selanjutnya, Quraish Shihab mengatakan, walaupun al-qur’an menegaskan bahwa nafs berpotensi positif dan negatif, namun diperoleh pula isyarat bahwa pada hakikatnya potensi positif manusia lebih kuat daripada daya tarik negatifnya, hanya saja daya tarik keburukan lebih kuat daripada daya tarik kebaikan. Untuk menjaga kesucian nafs ini manusia harus selalu mendekatkan diri pada Tuhan dengan bimbingan agama, dan di sinilah letaknya kebutuhan manusia terhadap agama.
4. Tantangan manusia
Faktor lain yang menyebabkan manusia memerlukan agama adalah karena manusia dalam kehidupannya senantiasa menghadapi berbagai tantangan, baik yang datang dari dalam maupun dari luar. Tantangan dari dalam dapat berupa dorongan hawa nafsu dan bisikan setan, sedangkan tantangan dari luar dapat berupa rekayasa dan upaya-upaya yang dilakukan manusia yang secara sengaja berupaya ingin memalingkan manusia dari Tuhan. Mereka dengan rela mengeluarkan biaya, tenaga, dan pikiran yang dimanifestasikan dalam berbagai bentuk kebudayaan yang di dalamnya mengandung misi menjauhkan manusia dari Tuhan. Seperti yang tertera dalam al-qur’an surat Al- anfal ayat 36 yang artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu menafkahkan harta mereka untuk menghalangi (orang) dari jalan Allah.”
Untuk itu, upaya mengatasi dan membentengi manusia adalah dengan mengajar mereka agar taat menjalankan agama. Godaan dan tantangan hidup demikian itu, saat ini semakin meningkat, sehinga upaya mengagamakan masyarakat menjadi penting.
C. [bookmark: _TOC_250003]Salah Paham Tentang Islam
1. Salah Paham Terhadap  Ajaran Islam
Kesalahpahaman terhadap islam tidak hanya terdapat dikalangan orang-orang non muslim, tetapi juga dikalangan muslim sendiri yang belum memahami islam secara menyeluruh. Islam berkaitan dengan seluruh aspek kehidupan manusia dan memberikan nilai – nilai esensial bagi seluruh aspek kehidupan itu.
Kesalahpahaman tersebut disebabkan karena pemikiran yang bersifat dikhotomis, yaitu memisahkan antara agama dan kehidupan. Agama hanya dipandang sebagai salah satu aspek hidup saja, yaitu kebutuhan manusia terhadap Yang Maha Kuasa. Sedangkan pada aspek kehidupan lainnya agama tidak bisa diperankan. Pemahaman tersebut menimbulkan sekularisasi. Sekularisasi adalah hal-hal yang membawa arah kehidupan yang tidak didasarkan pada ajaran agama.
Islam menjadi dasar dalam menata kehidupannya, sehingga menjelmakan perilaku yang islami. Allah ta’ala berfirman :
[image: ]
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam islam keseluruhannya (secara menyeluruh), dan janganlah kamu turut langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu” (Al-Baqarah, 2:208)
Kesalahpahaman terhadap islam tidak hanya tedapat dikalangan orang-orang non muslim, tetapi juga dikalangan muslim sendiri yang belum memahami islam secara menyeluruh. Islam sering dipandang secara sempit sebagai agama yang berisi ibadah ritual saja. Padahal ritual dalam islam hanya sebagian saja dari ajaran islam. Islam berkaitan dengan seluruh aspek kehidupan manusia dan memberikan nilai-nilai esensial bagi seluruh aspek kehidupan itu.
Kesalahpahaman tersebut disebabkan karena pemikiran yang bersifat dikhotomis, memisahkan agama dan kehidupan. Agama hanya dipandang salah satu aspek hidup saja, yaitu kebutuhan manusia terhadap penyembahan kepada yang maha kuasa.
Sedangkan aspek-aspek kehidupan lainnya agama tidak bisa diperankan. Pemahaman yang parsial ini melahirkan pandangan yang sempit terhadap islam dan menumbuhkan sekularisasi.
Islam diturunkan untuk menata kehidupan manusia di dunia, sedangkan di akhirat adalah akibat atau buah dari kehidpan dunia. Islam menunujukan jalan dan arah yang ditempuh untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki di dunia dan di akhirat.
Bagi seorang muslim. Islam menjadi dasar dalam menata kehidupannya, baik secara ekonomi, politik maupun budaya sehingga kehidupannya menjelmakan perilaku yang islami. Allah ta’ala berfirman:
ﻳٰٓﺎَﻳُّﻬَﺎﺍﻟَّﺬِﻳْﻨَﺎٰﻣَﻨُﻮﺍﺍﺩْﺧُﻠُﻮْﺍﻓِﯩﺎﻟﺴِّﻠْﻤِﻜَﺎۤﻓَّﺔًۖﻭَّﻟَﺎﺗَﺘَّﺒِﻌُﻮْﺍﺧُﻄُﻮٰﺗِﺍﻟﺸَّﻴْﻄٰﻨِۗﺎِﻧَّﻬٗﻠَﻜُﻤْﻌَﺪُﻭٌّﻣُّﺒِﻴْﻦٌ
Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu.(QS. Al-Baqarah: 208)

2. Salah Paham tentang Islam dan Ilmu Pengetahuan   
Agama dan ilmu pengetahuan merupakan dua hal yang sering disalah pahami. Agama dipandang sebagai hal yang statis, subyetif, dan irasional, sedangkan ilmu pengetahuan dipandang sebagai hal yang dinamis, obyektif, dan rasional. Keduanya seringkali ditempatkan pada titik yang bersebrangan.
Agama islam datang dan diturunkan melalui wahyu Allah, sedangkan ilmu pengetahuan merupakan hasil olah pikir dan akal manusia ciptaan Allah. Karena itu kebenaran ilmu pengetahuan dan agama berbeda. Agama bersifat apa adanya dari Allah yang mutlak kebenarannya, sedangkan ilmu pengetahuan diciptakan dan disusun oleh manusia yang kebenarannya bersifat relatif.
Agama Islam dan ilmu pengetahuan pada hakikatnya bersumber dari Allah. Dengan demikian agama islam tidak menentang atau menghambat lajunya ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahkan sebaliknya, islam justru mendorong lajunya ilmu pengetahuan dan teknologi karena penguasaan kedua hal tersebut merupakan perwujudan dari tugas manusia. 
Agama islam diturunkan Allah kepada manusia, makhluk yang dibekali akal untuk berpikir. Oleh karena itu, tidak mungkin islam bertentangan dengan akal. Paling jauh adalah adanya keterbatasan akal dalam menjangkau sesuatu, karena memerlukan informasi Tuhan, misalnya tentang alam gaib. Akal adalah lambang kekuatan manusia, karena itu di dalam ajaran agama islam yang memberikan kedudukan tinggi kepada akal terdapat konsep manusia. Yang berpikir, mandiri, dan bertanggung jawab. Dengan demikian manusia diberi kebebasan dalam berkehendak dan mengubah keadaan dirinya dan alam sekitarnya.
Firman Allah  ta’ala :
[image: ]

“Katakanlah olehmu (Muhammad): perhatikanlah olehmu apa yang ada di langit dan di bumi ….. “ (Yunus, 10:101)
Ayat diatas mendorong manusia untuk mengadakan pengamatan pada langit. Pengamatan, observasi, dan penelitian merupakan bagian dari metode yang digunakan ilmu pengetahuan. Dengan demikian agama islam memandang ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pandangan yang positif, bahkan mendorong untuk menggali dan mengembangkannya.
Penempatan akal mendorong berkembangnya ilmu pengetahuan dikalangan umat islam terutama abad ke-8 dan ke-13 M yang melahirkan pada cendikiawan dan ilmuwan muslim. Berkembangnya ilmu pengetahuan di dunia islam sudah jauh hari sebelum orang Eropa mengembangkannya.
Ilmu pengetahuan pada dasarnya adalam kumpulan rasionalitas manusia yang dihasilkan dari logika dan fenomena - fenomena alam. Sementara teknologi adalah penerapan ilmu pengetahuan secara sistematis untuk memanfaatkan alam di sekelilingnya dan mengendalikan gejala – gejala yang dapat dikemudikan manusia dalam proses yang ekonomis. 
Alam yang luas yang menjadi objek ilmu pengetahuan adalah bukti kekuasaaan Allah yang tidak terhingga sebagaimana diungkapkan dalam firman-Nya :
[image: ]
“Allah ta’ala tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan di bumi. siapakah yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”
             Ayat tersebut menunjukkan bahwa sangat luas ilmu yang bisa digali dalam semesta ini, baik dalam pengertian alam kabir (macro cosmo) atau alam sagir (micro cosmo).
             Dengan demikian tampaklah bahwa agama islam berpandangan sangat luas dan positif terhadap ilmu pengetahuan dan tekonolgi serta mendorong umatnya untuk memanfaatkannya untuk kesejahteraan manusia.
D. Klasifikasi Agama Samawi selain Agama Islam 
Dalam pandangan Islam, kebutuhan agama adalah fitrah (sesuatu yang melekat pada diri manusia yang dibawa semenjak lahir), artinya bahwa manusia tidak dapat melepaskan diri dari agama karena merupakan kebutuhan hidupnya. 
Menurut catatan sejarah, perkembangan konsep kebutuhan dimulai dengan agama dinamisme, animisme, politheisme berkembang menjadi henotheisme dan berujung pada agama monotheisme. Agama dinamisme, animisme, politheisme dan henotheisme biasa disebut agama budaya, sedangkan monotheisme disebut dengan agama langit. Agama yang dimaksud kedalam kelompok agama monotheisme adalah yahudi, kristen (katolik dan protestan), dan islam.
Pada awalnya Yahudi, Nasrani, dan Islam berdasar atas keyakinan tauhid, dalam istilah modern disebut monotheusme. Tapi lama – lama kemurnian tauhid hanya dipelihara oleh agama islam.
Berikut ini secara singkat uraian tentang agama-agama besar yang ada pada masa sekarang ini. Dimulai dari agama yahudi dengan Nabi musa as, kemudian agama kristen dengan nabi Isa as dan terakhir adalah agama Islam dengan Nabi Muhammad saw sebagai agama terakhir, yang ajaran-ajarannya ialah ajaran yang diberikan kepada Nabi Ibrahim, Musa, Isa dll dalam bentuk aslinya atau murninya.
1. Agama Yahudi
Agama yahudi adalah agama yang dipeluk oleh bangsa Israil atau Yahudi. Bangsa Israil didalam Al-Qur'an disebut dengan Bani Israil artinya keturunan Israil. Israil adalah gelar bagi Nabi Yaqub putra dari Nabi Ishaq. Nabi Yaqub mempunyai 12 orang anak, dua belas orang keturunan Nabi yaqub inilah yang menjadi asal dua belas suku dari bangsa Israil sekarang. Bangsa Israil mula-mula menetap di Mesopotamia kemudian pindah ke Palestina sampai akhirnya menetap di Mesir. 
Pada kira-kira 1300 SM, ketika bangsa Israil menderita tekanan, lahirlah Musa. Musa adalah seorang Nabi besar yang hidup di Mesir kurang lebih th 1225 sebelum Nabi Isa. 
Nabi Musa dengan kitab tauratnya di utus oleh Allah ta'ala untuk mengajak bangsa Israil menyembah kepada Allah ta'ala sebagai satu-satunya Tuhan dan memerintahkan Musa as menginsyafkan raja Mesir, yakni Fir'aun. 
Pokok ajaran Taurat adalah Tauhid murni yakni perintah menyembah kepada Tuhan yang Maha Esa. Setelah Musa wafat, ajaran-ajaran Nabi Musa tidak lagi murni, syariat Musa makin lama makin dipengaruhi unsur-unsur kekafiran dan adanya perubahan-Perubahan dari ulama-ulama Yahudi sendiri, sehingga agama tauhid ini bercampur dengan macam-macam syirik
[image: ]Firman Allah ta'ala :

"sebagian dari pada mereka yang jadi yahudi itu mengubah kalimat-kalimat dari pada tempatnya.... (QS. An-Nisa: 46)
Al-Qur'an berpandangan bahwa kitab taurat yang ada sekarang ini sudah banyak perubahannya dan ada beberapa bagian yang hilang. Menurut sejarah kitab taurat yang sekarang ini di tulis pada zaban Raja Artasjista berkuasa, beberapa abad setelah Musa wafat.
Jadi, walaupun pada dasarnya agama yahudi juga agama tauhid namun menurut Al-Qur'an ajaran-ajarannya yang sekarang sudah banyak berubah dari tuntunan syariat yang dibawa Nabi Musa.
2. Agama Nasrani
Istilah Nasrani berasal dari sebuah nama kota Nazareth, yaitu desa yang terletak disebelah selatan Yerusalem. Agama ini dinamakan juga agama Kristen, yang diambil dari nama Kristus gelar kehormatan keagamaan buat yesus dari Nazareth.
Rasul yang membawanya adalah Nabi Isa as. Dia adalah anak seorang perawat bernama Mariam. Isa diangkat menjadi Rasul saat berusia 30 tahun dan menyebarkan agamanya selama 3 bulan. Pengikut beliau cukup banyak, tapi kebanyakan bangsa Yahudi tidak mempercayai kebenaran ajarannya. Akhirnya para pemuka Yahudi memutuskan untuk menghukum Nabi Isa dengan jalan di salib disebuah tempat di Golgota.
Menurut Al-Quran yang disalib itu bukanlah Isa Al-masih, melainkan orang lain yang diserupakan oleh Allah ta’ala dengan Isa. Firman Allah ta’ala: 
[image: ]
“Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengannya” [QS. AN NISA 4:157]
Kitab suci yang dibawa oleh nabi isa adalah Injil (bible) ditunjukkan untuk bangsa Israil yang artinya kabar gembira akan datangnya juru sekamat. Sedangkan Injil yang sekarang artinya kitab-kitab yang menurut ajaran Isa dan cerita-cerita tentang beliau. Kitab ini dibagi menjadi dua bagian yakni perjanjian lama dan perjanjian baru. Perjanjian lama berisi kitab, surat, naskah, dan catatan Bani Israil sejak Nabi Musa sampai lahirnya Isa. 
Pokok ajaran yang dirumuskan oleh agama Nasrani ialah ajaran Tritunggal (trinitas) yaitu satu tuhan yang ujud dari kesatuan oknum: Allah ta’ala Bapa, Allah ta’ala Anak, dan Rohul Kudus. Ajaran ini secara resmi baru diakui pada tahun 381 M, dan dianut oleh gereja-gereja Roma Katholik, Kristen Timur (Grik Katholik) dan umumnya Protestan. Dalam pandangan islam, ajaran asli Nabi Isa adalah tauhid. Inti hukum taurat adalah tauhid yakni jangan kamu bertuhan selain aku. Ajaran Trinitas ini tidak pernah diakui dalam ajaran Taurat. Pandangan Al-Quran terhadap ajaran Trinitas ini ialah sebagaimana disebutkan dalam surah Al-Maidah: 13 “sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan bahwa Allah ta’ala salah seorang dari tiga, padahal sekali-kali tiada Tuhan selain Tuhan YME.Pokok ajaran nasrani yang lain adalah Dosa waris yaitu: dosa yang diturunkan dari Adam dan Hawa kepada segenap umat manusia sampai datangnya Yesus Kristus sebagai penebus.
Islam hanya mengakui ajaran Nabi Isa yang asli dan murni serta menolak segala ajaran kepercayaan yakni aqidah yang bertentengan dengan aqidah islamiyah. Pendirian Islam terhadap Bijbel (injil) yang sekarang ini ialah dinyatakan dalam firman Allah ta’ala : 
[image: ]
“Maka celakalah yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit atas perbuatan itu, celakalah bagi mereka oleh karena apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan celakalah bagi mereka, karena apa yang mereka kerjakan”.
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